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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap strategi implementasi budaya literasi
kitab kuning serta menganalisis implikasinya terhadap kemampuan berpikir kritis santri di
Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana praktik
pembelajaran kitab kuning melalui metode sorogan, bandongan, dan musyawarah mampu
membentuk kemampuan analitis, interpretatif, dan argumentatif santri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi, yang menekankan pada
pemahaman mendalam terhadap budaya belajar yang berkembang di lingkungan pesantren.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap informan yang dipilih secara purposive. Analisis data dilakukan secara
interaktif melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa budaya literasi kitab kuning berimplikasi signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
santri, yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan analisis bahasa Arab, interpretasi
makna teks, serta penyusunan argumen secara logis. Selain itu, kegiatan musyawarah dan
halagoh memperkuat kemampuan evaluatif dan dialogis santri. Dengan demikian, budaya
literasi kitab kuning terbukti menjadi media pembelajaran yang efektif dalam membentuk pola
pikir kritis dan reflektif santri secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Implikasi Budaya Literasi, Kitab Kuning, Kemampuan Berfikir Kritis Santri,
Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang

Abstract: This study aims to examine the strategies for implementing the literacy culture of
kitab kuning (classical Islamic texts) and to analyze its implications for the development of
students’ critical thinking skills at Al-Khoirot Islamic Boarding School, Malang. The research
focuses on how the instructional practices of sorogan, bandongan, and musyawarah contribute
to fostering students’ analytical, interpretative, and argumentative capacities. This study
employs a qualitative approach with an ethnographic design, emphasizing an in-depth
understanding of the learning culture that evolves within the pesantren environment. Data were
collected through participatory observation, in-depth interviews, and documentation involving
purposively selected informants. The data analysis was conducted interactively through
processes of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the
literacy culture of kitab kuning has significant implications for enhancing students’ critical
thinking skills, as reflected in their improved ability to analyze Arabic texts, interpret meanings,
and construct logical arguments. Furthermore, musyawarah (deliberative discussions) and
halaqah (study circles) activities strengthen students’ evaluative and dialogical competencies.
Therefore, the literacy culture of kitab kuning is proven to be an effective pedagogical medium
for cultivating sustained critical and reflective thinking patterns among students.

Keywords: Literacy Culture Implications, Kitab Kuning, Students’ Critical Thinking Skills, Al-
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PENDAHULUAN

Fenomena rendahnya kemampuan berpikir kritis di kalangan pelajar menjadi isu
penting dalam masyarakat modern yang ditandai oleh derasnya arus informasi dan
kompleksitas persoalan sosial (Akbar, 2020; Liudmyla Hutsaloa, Iryna Skliarb, Andrii
Abrosimovc, Nataliia Kharchenkod, 2024; Purwanto, Rahmawati, Rahmayanti, Mardiah, &
Putri, 2022). Point utama penelitian ini terletak pada pentingnya membangun kapasitas
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berpikir kritis sebagai fondasi dalam menghadapi tantangan zaman. Alasan yang
mendasarinya adalah bahwa individu dengan kemampuan analitis yang baik cenderung lebih
mampu memilah informasi, mengambil keputusan rasional, dan berkontribusi secara
konstruktif dalam kehidupan sosial. Fakta menunjukkan bahwa berbagai studi pendidikan
menegaskan masih lemahnya kemampuan analisis, interpretasi, dan argumentasi peserta
didik, terutama dalam konteks pembelajaran yang bersifat tekstual (Hasnunidah, Susilo,
Irawati, & Suwono, 2020; lordanou & Rapanta, 2021; Rahman & Ekkayokkaya, 2024). Dalam
konteks ini, pendidikan berbasis tradisi keilmuan seperti pesantren memiliki potensi strategis
dalam membentuak pola pikir kritis melalui pendekatan literasi mendalam. Kesimpulannya,
penelitian tentang budaya literasi kitab kuning menjadi penting karena dapat memberikan
alternatif model pembelajaran yang tidak hanya mentransmisikan ilmu, tetapi juga membentuk
struktur berpikir kritis secara berkelanjutan.

Permasalahan umum yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masih dominannya
praktik pembelajaran yang berorientasi pada hafalan dibandingkan pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Miedijensky, Sasson, & Yehuda, 2021; Mustofa & Hidayah,
2020; Wu, Carstensen, & Lee, 2020). Banyak sistem pendidikan belum sepenuhnya
mendorong peserta didik untuk melakukan analisis mendalam, evaluasi argumen, serta
penyusunan gagasan secara logis (Bean & Melzer, 2021; Kwangmuang, Jarutkamolpong,
Sangboonraung, & Daungtod, 2021). Akibatnya, peserta didik cenderung pasif, kurang
reflektif, dan tidak terbiasa mengkritisi informasi yang diterima. Dalam konteks pendidikan
Islam, tantangan ini semakin kompleks karena adanya anggapan bahwa pembelajaran kitab
klasik bersifat tekstual dan kurang relevan dengan kebutuhan berpikir kritis modern. Padahal,
jika ditelaah secara mendalam, tradisi pembelajaran kitab kuning justru mengandung potensi
besar dalam melatih kemampuan analitis dan argumentatif. Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang mampu mengungkap bagaimana praktik literasi kitab kuning dapat menjadi solusi
terhadap problem rendahnya kemampuan berpikir kritis, khususnya di lingkungan pesantren
yang memiliki sistem pembelajaran khas dan berkelanjutan.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Al-Khoirot memiliki
tradisi literasi kitab kuning yang kuat dan terstruktur melalui metode sorogan, bandongan, dan
musyawarah(Mubhlis, Imawan, & Afifi, 2025). Santri tidak hanya membaca teks, tetapi juga
terlibat dalam proses memahami makna, menganalisis struktur bahasa, serta mendiskusikan
berbagai pendapat ulama. Aktivitas ini berlangsung secara intensif dalam forum halagoh dan
diskusi kelompok yang mendorong interaksi intelektual antar santri. Observasi menunjukkan
bahwa santri terbiasa mengajukan pertanyaan kritis, menyampaikan pendapat, dan
membandingkan argumen secara rasional. Selain itu, mereka juga mengembangkan
kebiasaan mencatat, memberi simbol, serta mengaitkan teks dengan konteks kekinian.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa budaya literasi kitab kuning tidak hanya berfungsi
sebagai media transmisi ilmu, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kemampuan berpikir
kritis. Dengan demikian, praktik pembelajaran di pesantren menunjukkan dinamika yang
menarik untuk dikaji secara mendalam melalui pendekatan etnografi.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji literasi kitab kuning dalam konteks
pembelajaran pesantren (Az-zuhdy, Sirgar, & Zaironi, 2026; Hasbiyalloh, Abdurrahman, &
Zaironi, 2025; Muhlis et al., 2025), terutama yang berfokus pada metode pengajaran dan
peningkatan kemampuan membaca teks Arab klasik. Studi-studi tersebut umumnya
menekankan efektivitas metode sorogan dan bandongan dalam meningkatkan pemahaman
teks serta penguasaan kaidah bahasa Arab. Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa kegiatan musyawarah dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan keberanian
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berpendapat santri (Fakhridana, Azizah, & Annisa, Annisa, 2026; Rahmadiyani, Dewi,
Nanggala, & Avilla, 2026; Rund, 2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
masih bersifat deskriptif dan belum secara mendalam mengkaji hubungan antara budaya
literasi kitab kuning dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Fokus penelitian lebih
banyak pada aspek kognitif dasar, seperti pemahaman teks dan hafalan, tanpa
mengeksplorasi dimensi analitis, evaluatif, dan argumentatif secara komprehensif. Hal ini
menunjukkan adanya keterbatasan dalam memahami peran literasi kitab kuning sebagai
sistem pembelajaran yang holistik.

Lebih lanjut, penelitian tentang berpikir kritis dalam konteks pendidikan Islam
cenderung menggunakan pendekatan formal berbasis kurikulum modern (Hikmah, Umaroh, &
Zaironi, 2026; Magfiroh, Sumarni, & Zaironi, 2025), seperti pembelajaran berbasis masalah
(Azizah, Hikmah, & Zai, 2026) atau pendekatan konstruktivistik (Bisri, Suari, Ghofur, & Zaironi,
2026). Meskipun pendekatan tersebut terbukti efektif, namun belum banyak penelitian yang
mengaitkannya dengan tradisi keilmuan klasik di pesantren. Akibatnya, terjadi kesenjangan
antara teori berpikir kritis modern dengan praktik pembelajaran tradisional. Selain itu,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian sebelumnya umumnya bersifat kuantitatif,
sehingga kurang mampu menangkap dinamika budaya dan interaksi sosial yang membentuk
kemampuan berpikir kritis secara alami. Dengan demikian, terdapat research gap yang
signifikan, yaitu belum adanya kajian etnografis yang secara mendalam mengungkap
bagaimana budaya literasi kitab kuning berkontribusi terhadap pembentukan kemampuan
berpikir kritis santri dalam konteks kehidupan sehari-hari di pesantren. Kesenjangan ini penting
untuk diatasi guna memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan etnografi yang digunakan untuk
mengkaji budaya literasi kitab kuning sebagai ekosistem pembelajaran yang membentuk
kemampuan berpikir kritis santri secara holistik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
cenderung parsial, penelitian ini mengintegrasikan analisis terhadap praktik pembelajaran,
interaksi sosial, serta pengalaman subjektif santri dalam proses literasi. Selain itu, penelitian
ini juga menempatkan metode sorogan, bandongan, dan musyawarah sebagai praktik budaya
yang tidak hanya berfungsi sebagai metode pengajaran, tetapi juga sebagai mekanisme
pembentukan struktur berpikir. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru
dalam memahami bagaimana tradisi keilmuan klasik dapat relevan dengan kebutuhan
pendidikan modern, khususnya dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis. Kebaruan
ini penting untuk diselesaikan karena dapat menjadi dasar dalam merumuskan model
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis kearifan lokal.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
implementasi budaya literasi kitab kuning serta implikasinya terhadap kemampuan berpikir
kritis santri di Pondok Pesantren Al-Khoirot. Argumen utama penelitian ini adalah bahwa
keterlibatan aktif santri dalam praktik literasi kitab kuning secara sistematis dan berkelanjutan
mampu meningkatkan kemampuan analisis, interpretasi, dan argumentasi mereka. Jawaban
sementara (hipotesis kualitatif) yang diajukan adalah bahwa semakin intensif santri terlibat
dalam aktivitas membaca, memahami, dan mendiskusikan kitab kuning, maka semakin
berkembang pula kemampuan berpikir kritis mereka. Kontribusi penelitian ini diharapkan tidak
hanya memperkuat teori tentang literasi dan berpikir kritis dalam pendidikan Islam, tetapi juga
memberikan implikasi praktis bagi pengembangan model pembelajaran di pesantren yang
adaptif, dialogis, dan berorientasi pada penguatan kapasitas intelektual santri.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif (Adler, 2022) dengan pendekatan
etnografi (Andreassen, Christensen, & Mgller, 2020; Gertner et al., 2021; Sattar, Lawton,
Panagioti, & Johnson, 2021) yang bertujuan untuk memahami secara mendalam budaya
literasi kitab kuning sebagai praktik sosial yang hidup dalam keseharian santri. Pendekatan
etnografi dipilih karena mampu mengungkap makna, nilai, dan pola interaksi yang membentuk
cara berpikir kritis santri secara alami dan kontekstual. Dalam perspektif ini, pembelajaran
tidak hanya dipahami sebagai transfer pengetahuan, tetapi sebagai proses kultural yang
melibatkan simbol, kebiasaan, dan relasi sosial. Peneliti berperan sebagai instrumen utama
yang terlibat langsung dalam lingkungan pesantren guna memperoleh pemahaman emik, yaitu
sudut pandang internal dari para pelaku budaya. Fokus penelitian diarahkan pada praktik
sorogan, bandongan, dan musyawarah sebagai bagian dari sistem literasi yang membentuk
kemampuan analitis, interpretatif, dan argumentatif santri. Dengan demikian, desain etnografi
memungkinkan eksplorasi holistik terhadap dinamika pembelajaran kitab kuning dalam
membangun struktur berpikir kritis secara berkelanjutan.

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang, yang dikenal
sebagai salah satu pesantren dengan tradisi literasi kitab kuning yang kuat dan sistem
pembelajaran yang terstruktur. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan akademik dan
empiris, yaitu adanya praktik pembelajaran yang mengintegrasikan metode sorogan,
bandongan, dan musyawarah secara konsisten. Selain itu, pesantren ini memiliki lingkungan
belajar yang kondusif dengan aktivitas literasi yang berlangsung intensif melalui halagoh,
diskusi kelompok, dan interaksi intelektual antar santri. Secara empiris, fenomena di lokasi
penelitian menunjukkan adanya indikasi kuat bahwa budaya literasi kitab kuning berkontribusi
terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis santri. Keberadaan santri yang aktif
berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta menyusun argumen menjadi alasan penting dalam
memilih lokasi ini. Dengan karakteristik tersebut, Pondok Pesantren Al-Khoirot dianggap
representatif untuk mengkaji hubungan antara budaya literasi dan pembentukan pola pikir
kritis dalam konteks pendidikan Islam tradisional.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara triangulatif untuk
memperoleh data yang komprehensif dan mendalam. Pertama, observasi partisipatif (Kumar
& Sharma, 2023; Mirhosseini, 2020) dilakukan dengan cara peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran, seperti sorogan, bandongan, dan musyawarah, guna mengamati
interaksi, pola komunikasi, serta dinamika literasi yang berlangsung. Kedua, wawancara
mendalam (Jain, 2021; Mbonye & Seeley, 2020; Monday, 2020; Roller, 2020) dilakukan
terhadap informan kunci yang dipilih secara purposive, meliputi kepala pondok, ustadz, dan
santri, untuk menggali pengalaman, persepsi, serta pemaknaan mereka terhadap praktik
literasi kitab kuning. Ketiga, dokumentasi (Chand, 2025; Ivanova, Hemat, & Karl, 2022;
Morgan, 2022) digunakan untuk melengkapi data melalui pengumpulan catatan pembelajaran,
kitab yang digunakan, serta arsip kegiatan pesantren. Penggunaan ketiga teknik ini bertujuan
untuk saling melengkapi dan menguatkan validitas data. Dengan demikian, data yang
diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga reflektif dan interpretatif dalam
menjelaskan hubungan antara budaya literasi dan kemampuan berpikir kritis santri.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berulang dan
berkesinambungan (Alem, 2020; Bingham, 2023; Monaro, Gullick, & West, 2022). Kondensasi
data dilakukan dengan cara mereduksi, memilih, dan memfokuskan data yang relevan dengan
tujuan penelitian, khususnya terkait praktik literasi dan indikator berpikir kritis. Selanjutnya,
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data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, dan kategori tematik untuk
memudahkan pemahaman pola dan hubungan antar konsep. Tahap akhir adalah verifikasi
data melalui penarikan kesimpulan yang didasarkan pada temuan yang konsisten dan
didukung oleh bukti empiris. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber, metode, dan waktu, serta melakukan member check kepada
informan. Selain itu, peneliti juga menerapkan perpanjangan keikutsertaan dan ketekunan
pengamatan guna meningkatkan kredibilitas temuan. Dengan langkah tersebut, hasil
penelitian diharapkan memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implikasi Budaya Literasi Kitab Kuning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Santri
Implikasi budaya literasi kitab kuning terhadap kemampuan berpikir kritis santri
dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional sebagai proses internalisasi
praktik membaca, memahami, dan mendiskusikan teks klasik yang menghasilkan
peningkatan kapasitas analitis, interpretatif, dan argumentatif santri dalam konteks
pembelajaran sehari-hari di pesantren. Implikasi tersebut tidak hanya dipahami
sebagai hasil akhir berupa kemampuan kognitif, tetapi juga sebagai proses kultural
yang terbentuk melalui interaksi sosial, kebiasaan intelektual, serta pengalaman
belajar yang berulang. Dalam konteks ini, metode sorogan, bandongan, dan
musyawarah berfungsi sebagai medium utama yang memfasilitasi terbentuknya pola
berpikir kritis. Santri tidak sekadar menerima informasi, melainkan aktif menafsirkan
teks, menguiji validitas makna, serta mengkonstruksi argumen berdasarkan referensi
kitab. Dengan demikian, berpikir kritis dimaknai sebagai kemampuan reflektif yang
lahir dari praktik literasi yang intensif, dialogis, dan kontekstual dalam ekosistem
pesantren yang berkelanjutan.

Tabel 1. Temuan Wawancara
Petikan Wawancara Indikator Informan
“Santri tidak hanya membaca, tetapi harus Analisis teks Ustadz
menjelaskan makna dan dalilnya.”
“Kami sering diminta membandingkan pendapat ulama  Evaluasi argumen  Santri

dalam satu masalah.” senior
“Diskusi musyawarah melatih kami menyampaikan Argumentasi logis  Santri

pendapat dengan alasan yang jelas.”

“Bandongan membantu memahami struktur bahasa Interpretasi Ustadz
Arab secara mendalam.” bahasa

“Kami terbiasa bertanya jika ada makna yang belum Sikap kritis dan Santri

jelas.” reflektif

Tabel di atas menggambarkan variasi pengalaman informan terkait praktik literasi kitab
kuning yang berkontribusi terhadap pembentukan kemampuan berpikir kritis santri melalui
indikator yang beragam dan saling terkait. Berdasarkan data pada tabel, terlihat bahwa praktik
literasi kitab kuning tidak hanya berorientasi pada pemahaman tekstual, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pernyataan informan menunjukkan bahwa
santri dilatih untuk melakukan analisis mendalam terhadap teks, terutama melalui tuntutan
menjelaskan makna dan dalil yang terkandung dalam kitab. Aktivitas ini sejalan dengan
konsep berpikir kritis yang menekankan kemampuan mengurai informasi dan menghubungkan
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berbagai konsep secara logis (Guo & Lee, 2023; Haber, 2020; Plummer, Kebritchi, Leary, &
Halverson, 2022; Reva, 2020). Selain itu, praktik membandingkan pendapat ulama
menunjukkan adanya proses evaluatif yang mendorong santri untuk tidak menerima informasi
secara pasif. Dalam perspektif teori konstruktivisme, proses ini menunjukkan bahwa
pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif dengan teks dan lingkungan belajar
(Archambault, Leary, & Rice, 2022; Cheung, Kwok, Phusavat, & Yang, 2021; Mhlongo,
Mbatha, Ramatsetse, & Dlamini, 2023; Zajda, 2021). Dengan demikian, budaya literasi kitab
kuning dapat dipahami sebagai sistem pembelajaran yang secara intrinsik mengintegrasikan
aktivitas analisis dan evaluasi dalam membentuk kemampuan berpikir kritis santri.

Lebih lanjut, data wawancara juga menunjukkan bahwa kegiatan musyawarah memiliki
peran signifikan dalam mengembangkan kemampuan argumentatif santri. Pernyataan
informan yang menekankan pentingnya menyampaikan pendapat dengan alasan yang jelas
menunjukkan bahwa santri dilatih untuk menyusun argumen secara sistematis dan rasional.
Hal ini sejalan dengan teori berpikir kritis yang menempatkan argumentasi sebagai komponen
utama dalam proses penalaran (Demircioglu, Karakus, & Ucar, 2023; Giri & Paily, 2020;
Nussbaum, 2021). Selain itu, kebiasaan bertanya yang ditunjukkan oleh santri mencerminkan
adanya sikap reflektif yang menjadi ciri utama individu kritis. Dalam konteks ini, budaya literasi
kitab kuning tidak hanya membentuk kemampuan kognitif, tetapi juga disposisi intelektual yang
mendukung berpikir kritis. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa lingkungan belajar yang dialogis dan partisipatif dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik secara signifikan (Cui & Teo, 2021; Dara & Kesavan,
2025; Khasanah, Yang, Chang, & Shein, 2025).

Hasil observasi menunjukkan bahwa praktik literasi kitab kuning berlangsung secara
intensif dan terstruktur dalam kehidupan sehari-hari santri. Pada kegiatan sorogan, santri
secara individual membaca dan menjelaskan teks di hadapan ustadz, yang kemudian
memberikan koreksi dan pertanyaan kritis. Proses ini mendorong santri untuk memahami teks
secara mendalam serta mengantisipasi kemungkinan pertanyaan. Sementara itu, dalam
kegiatan bandongan, santri menyimak penjelasan ustadz sambil mencatat dan memberi tanda
pada bagian penting, yang menunjukkan adanya proses seleksi informasi secara aktif.
Kegiatan musyawarah memperlihatkan interaksi dinamis antar santri, di mana mereka saling
bertukar pendapat dan mengkritisi argumen satu sama lain. Observasi ini menunjukkan bahwa
budaya literasi kitab kuning menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui praktik yang berulang dan berkelanjutan
(Afrilyasanti, Basthomi, & Zen, 2025; Arvianti, Fitriati, Mujiyanto, & Widhiyanto, 2025;
Shutaleva, 2023; Xua & Sunb, 2025).

Interpretasi peneliti terhadap data observasi menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
santri dalam berbagai kegiatan literasi merupakan faktor kunci dalam pembentukan
kemampuan berpikir kritis. Pola interaksi yang terjadi dalam sorogan, bandongan, dan
musyawarah menunjukkan adanya integrasi antara proses kognitif dan sosial dalam
pembelajaran. Santri tidak hanya belajar secara individu, tetapi juga melalui dialog dan
kolaborasi dengan sesama santri dan ustadz. Hal ini sejalan dengan teori sosiokultural yang
menekankan peran interaksi sosial dalam perkembangan kognitif (Grageda, Tinapay, Tirol, &
Abadiano, 2022; Luong, 2022). Selain itu, kebiasaan mencatat, bertanya, dan berdiskusi
menunjukkan adanya internalisasi strategi belajar yang mendukung berpikir kritis. Dengan
demikian, budaya literasi kitab kuning dapat dipahami sebagai ekosistem pembelajaran yang
tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk struktur berpikir yang kritis
dan reflektif secara berkelanjutan.
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Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat ditegaskan kembali bahwa budaya literasi
kitab kuning memiliki implikasi yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis santri. Data
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam membaca, memahami, dan mendiskusikan teks
klasik mendorong berkembangnya kemampuan analisis, interpretasi, dan argumentasi secara
simultan. Santri tidak hanya memahami isi teks, tetapi juga mampu mengkritisi,
membandingkan, dan mengembangkan gagasan secara mandiri. Proses ini terjadi melalui
praktik pembelajaran yang terstruktur dan berulang, sehingga membentuk kebiasaan berpikir
yang reflektif. Dengan demikian, budaya literasi kitab kuning tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan pola pikir kritis yang
terinternalisasi dalam diri santri.

Pola data yang muncul menunjukkan adanya hubungan yang konsisten antara
intensitas keterlibatan dalam kegiatan literasi dengan tingkat kemampuan berpikir kritis santri.
Semakin sering santri terlibat dalam kegiatan sorogan, bandongan, dan musyawarah, semakin
berkembang pula kemampuan analitis dan argumentatif mereka. Pola ini juga menunjukkan
bahwa pembelajaran yang bersifat dialogis dan partisipatif lebih efektif dalam
mengembangkan berpikir kritis dibandingkan pembelajaran yang bersifat pasif. Selain itu,
terdapat kecenderungan bahwa santri yang aktif bertanya dan berdiskusi memiliki kemampuan
reflektif yang lebih tinggi. Dengan demikian, budaya literasi kitab kuning dapat dipandang
sebagai sistem pembelajaran yang memiliki pola sistematis dalam membentuk kemampuan
berpikir kritis melalui integrasi antara praktik membaca, diskusi, dan refleksi.

Tabel 2. Pengaruh Budaya Literasi

Jabatan Petikan Wawancara Indikator
Informan
Kepala Pondok “Budaya literasi ini membentuk cara berpikir Pola pikir sistematis
santri menjadi lebih sistematis.”
Ustadz “Santri belajar mengkritisi teks, bukan sekadar Analisis kritis
menghafal.”
Santri Senior “Diskusi membuat kami terbiasa menyusun Argumentasi
argumen yang kuat.”
Santri “Saya lebih berani bertanya dan menyampaikan  Kepercayaan diri
pendapat.” intelektual

Tabel pengaruh di atas menunjukkan bahwa budaya literasi kitab kuning memiliki
dampak yang luas tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada dimensi afektif dan
disposisi intelektual santri. Pernyataan kepala pondok menegaskan bahwa praktik literasi
membentuk pola pikir sistematis, yang merupakan fondasi penting dalam berpikir kritis.
Sementara itu, pandangan ustadz menunjukkan adanya pergeseran paradigma pembelajaran
dari hafalan menuju analisis kritis. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran bermakna yang
menekankan pentingnya pemahaman mendalam dibandingkan sekadar reproduksi informasi
(Fahrurrosi, Maskuro, & Zaironi, 2026). Selain itu, pengalaman santri senior dan santri
menunjukkan bahwa kegiatan diskusi tidak hanya meningkatkan kemampuan argumentasi,
tetapi juga kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat. Dengan demikian, budaya
literasi kitab kuning berfungsi sebagai sarana pembentukan kompetensi intelektual yang
holistik.

Lebih jauh, data tersebut menunjukkan bahwa pengaruh budaya literasi kitab kuning
bersifat multidimensional dan berkelanjutan. Indikator yang muncul tidak hanya terbatas pada
kemampuan analisis dan argumentasi, tetapi juga mencakup aspek keberanian intelektual dan
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kemandirian berpikir. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendukung dialog
dan refleksi mampu membentuk karakter berpikir kritis secara menyeluruh (Jami, Ismail, &
Narawi, 2024; Moustaghfir, Brigui, & Engineering, 2024). Dalam perspektif pendidikan Islam,
temuan ini memperkuat pandangan bahwa tradisi keilmuan klasik memiliki relevansi tinggi
dalam menjawab kebutuhan pendidikan modern (Diener, 2024; Dilso, 2025; Kishorchandra,
Monani, Aahuja, & Chotai, 2024; Kugai, 2023). Dengan demikian, budaya literasi kitab kuning
dapat diposisikan sebagai model pembelajaran alternatif yang mampu mengintegrasikan
aspek kognitif, afektif, dan sosial dalam membentuk kemampuan berpikir kritis santri.

Pola data dari tabel pengaruh di atas menunjukkan adanya keterkaitan erat antara
peran aktor pendidikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang dihasilkan. Kepala
pondok berperan dalam membangun sistem dan budaya, ustadz berperan sebagai fasilitator
pembelajaran kritis, sedangkan santri menjadi subjek aktif yang mengalami transformasi
berpikir. Pola ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan berpikir kritis tidak terlepas
dari sinergi antara struktur kelembagaan, praktik pedagogis, dan partisipasi aktif santri. Selain
itu, terdapat kecenderungan bahwa semakin kuat budaya literasi yang dibangun, semakin
tinggi pula kualitas berpikir kritis yang dihasilkan. Dengan demikian, budaya literasi kitab
kuning membentuk suatu pola ekosistem pembelajaran yang sistematis, kolaboratif, dan
berorientasi pada pengembangan kapasitas intelektual santri secara berkelanjutan.
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Gambar 1. Sinergi dalam Pengembangan Berpikir Kritis

SIMPULAN

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa budaya literasi kitab kuning berperan
signifikan dalam membentuk kemampuan berpikir kritis santri secara komprehensif.
Keterlibatan aktif santri dalam praktik sorogan, bandongan, dan musyawarah terbukti mampu
mengembangkan kemampuan analitis, interpretatif, dan argumentatif secara berkelanjutan.
Hikmah yang dapat diambil adalah bahwa pembelajaran berbasis tradisi keilmuan klasik tidak
hanya berfungsi sebagai sarana transmisi pengetahuan, tetapi juga sebagai medium efektif
dalam membangun struktur berpikir tingkat tinggi. Proses memahami teks Arab tanpa harakat
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menuntut ketelitian linguistik, sementara diskusi dan komparasi pendapat melatih daya
evaluatif dan logika berpikir. Dengan demikian, literasi kitab kuning menjadi ekosistem
pembelajaran yang holistik, yang tidak hanya mengasah kecerdasan kognitif, tetapi juga
membentuk karakter intelektual santri yang reflektif, dialogis, dan terbuka terhadap perbedaan.

Kekuatan utama penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam mengintegrasikan
tradisi pembelajaran klasik pesantren dengan konsep berpikir kritis dalam pendidikan modern.
Pendekatan etnografi yang digunakan mampu mengungkap dinamika budaya literasi kitab
kuning secara mendalam, sehingga memberikan gambaran yang utuh tentang proses
pembentukan kemampuan berpikir kritis dalam konteks alami. Penelitian ini juga memperluas
khazanah keilmuan pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa metode sorogan,
bandongan, dan musyawarah tidak sekadar teknik pedagogis, tetapi merupakan praktik
budaya yang memiliki dimensi epistemologis. Selain itu, penelitian ini berhasil menjembatani
kesenjangan antara teori berpikir kritis modern dengan praktik pendidikan tradisional.
Kontribusi lainnya adalah penyajian bukti empiris bahwa literasi berbasis teks klasik dapat
menjadi model pembelajaran alternatif yang kontekstual, adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan pengembangan kapasitas intelektual santri di era kontemporer.

Meskipun penelitian ini memberikan temuan yang mendalam, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini berfokus pada satu lokasi,
sehingga generalisasi temuan ke konteks pesantren lain masih terbatas. Kedua, pendekatan
kualitatif etnografi lebih menekankan pada pemahaman mendalam daripada pengukuran
kuantitatif, sehingga belum memberikan gambaran numerik terkait tingkat peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Ketiga, penelitian ini belum mengeksplorasi secara komparatif
dengan model pembelajaran lain di luar tradisi pesantren. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pendekatan mixed methods guna
memperoleh data yang lebih komprehensif. Selain itu, riset komparatif antar pesantren atau
antara sistem pesantren dan pendidikan formal modern juga penting dilakukan. Kajian
longitudinal juga diperlukan untuk melihat keberlanjutan dampak literasi kitab kuning terhadap
perkembangan intelektual santri dalam jangka panjang.
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